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Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

BOARD OF DIRECTORS' STATEMENT
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
THE INTERIM FINANCIAL STATEMENT
AS OF JUNE 30, 2015 AND
FOR SIX-MONTH PERIOD
THEN ENDED
PT BANK MASPION INDONESIA TBK

We, the undersigned:

Nama Herman Halim Name
Alamat Kantor JI. Basuki Rachmat 50 — 54 Surabaya Office address
Alamat Domisili JI. Diamond Hill DR 3/11 Citra Raya Surabaya Domicile as stated
Nomer Telepon 62 — 31 - 5356123 Telephone number
Jabatan Direktur Utama/President Director Position

Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Bank Maspion
Indonesia Tbk;

2. Laporan Keuangan PT Bank Maspion Indonesia
Tbk telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
PT Bank Maspion Indonesia Tbk telah dimuat
secara lengkap dan benar;

b. Laporan Keuangan PT Bank Maspion Indonesia
Tbk tidak mengandung informasi atau fakia
matenal yang tidak benar, dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
internal dalam PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Declare that:

1. We are responsible for the preparation and presentation
of the financial statements of PT Bank Maspion
Indonesia Tbk;

2. The financial statements of PT Bank Maspion Indonesia
Tbk have been prepared and presented in accordance
with the Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All information in the financial statements of
PT Bank Maspion Indonesia Thk have been fully
disclosed in a complete and truthful manner;

b. The financial statements of PT Bank Maspion
Indonesia Tbk do not contain false material
information or facts, nor do they omit material
information or facts;

4. We are responsible for the intemal control system of
PT Bank Maspion Indonesia Tbk.

The statement is made truthfully.

Surabaya, 27 Juli 2Q15/July 27, 2015

Atas nama dan mewakili Direksi/For and

on behalf of the Board of Directors

Herman Halim
Direktur Utama/President Director

Head Office :
J1. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya 60262, Indonesia

Phone : +62 31 535 6123 | Fax : +62 31 535 6122 | Email : sekt_dirut@bankmaspion.co.id

www.bankmaspion.co.id



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
30 Juni 2015 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain setelah
dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai masing-masing
sebesar Rp4.422, Rp4.481 dan
Rp4.989 pada tanggal
30 Juni 2015, 31 Desember
2014 dan 1 Januari 2014

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain

Surat-surat berharga

Tagihan akseptasi

Kredit yang diberikan
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Total kredit yang diberikan
Cadangan kerugian penurunan
nilai

Total kredit yang diberikan, neto

Bunga yang akan diterima

Beban dibayar dimuka

Aset tetap setelah dikurangi
akumulasi penyusutan masing-
masing sebesar Rp70.160.472,
Rp65.543.694 dan
Rp61.869.789 pada tanggal 30

Juni 2015, 31 Desember 2014
dan 1 Januari 2014

Aset pajak tangguhan, neto

Aset lain-lain

TOTAL ASET

30 Juni/
June 30, 2015

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
As of June 30, 2015 (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Desember/
December 31, 2014
Disajikan kembali-

catatan 38/As

restated-note 38

1 Januari/
January 1, 2014/
31 Desember/
December 31, 2013

Catatan/ (Tidak Diaudit)/ (Tidak Diaudit)/ (Tidak Diaudit)/
Notes (Unaudited) (Unaudited) (Unaudited)
2a,2b,
2c,2d,3 78.649.232 74.912.487 98.041.311

2a,2b,2c,

2d,2e,4 346.489.485 332.756.394 270.935.545

2a,2b,2c,

2d,2e,2,5 20.814.030 26.590.478 35.030.917

2a,2b,2c,

2d,2f,2},6 413.857.711 441.546.234 455.483.253

2b,29,2j,7 659.698.518 602.927.883 227.009.828

2b,2c,2h,

2j,2x,28 - 630.728 3.720.198

100.683.257 58.627.770 57.950.478
3.187.896.174 3.074.992.791 2.894.261.191
3.288.579.431 3.133.620.561 2.952.211.669

(3.761.721) (5.304.554) (5.092.900)

2b,2c¢,2i,2j,
2x,8,2 3.284.817.710 3.128.316.007 2.947.118.769
2b,2c,9 14.511.264 13.357.089 12.844.295
2k,2x,10,28 25.424.613 26.000.709 25.163.722
21,11 90.028.612 90.037.402 69.861.285
2s,16d 6.380.715 6.016.689 4.771.695
2b,2m,2ac,12 109.199.110 88.416.706 22.791.891

5.049.871.000

4.831.508.806

4.172.772.709

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

ASSETS

Cash

Current accounts with
Bank Indonesia

Current accounts with
other banks, net of allowance
for impairment losses of
Rp4,422, Rp4,481 and Rp4,989
as of June 30, 2015, December
31, 2014 and January 1, 2014,
respectively

Placements with Bank
Indonesia and other banks

Marketable securities

Acceptances receivable

Loans
Related parties -
Third parties -
Total loans

Allowance for impairment losses

Total loans, net
Interest receivables

Prepaid expenses

Fixed assets, net of
accumulated depreciation of
Rp70,610.472, Rp65,543,694
and Rp61,869,789 as of June
30, 2015, December 31,
2014,and January 1, 2014
respectively

Deferred tax assets, net

Other assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements
taken as a whole.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
30 Juni 2015 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera

Simpanan dari nasabah
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga

Total simpanan dari nasabah
Simpanan dari bank lain
Liabilitas akseptasi

Utang pajak

Liabilitas lain-lain

TOTAL LIABILITAS
EKUITAS

Modal saham
Modal dasar - 12.000.000.000
(lembar penuh) saham -
dengan nilai nominal Rp100
(satuan penuh) per saham
pada 30 Juni 2015,
31 Desember 2014 dan 1
Januari 2014
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - masing-masing
sebanyak 3.851.000.000
(lembar penuh) saham pada
tanggal 30 Juni 2015,
31 Desember 2014 dan 1
Januari 2014
Tambahan modal disetor, neto
Komponen ekuitas lainnya i
keuntungan/kerugian
aktuarial
Cadangan umum
Saldo laba

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN
EKUITAS

30 Juni/
June 30, 2015

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of June 30, 2015 (unaudited)

31 Desember/
December 31, 2014
Disajikan kembali-

catatan 38/As

restated-note 38

(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

1 Januari/
January 1, 2014/
31 Desember/
December 31, 2013

Catatan/ (Tidak Diaudit)/ (Tidak Diaudit)/ (Tidak Diaudit)/
Notes (Unaudited) (Unaudited) (Unaudited)
2b,2c,2n,13 7.973.414 9.718.803 11.220.475
327.348.082 473.021.724 327.214.475
3.838.222.468 3.586.249.335 3.116.361.877
2b,2c,20,

2x,14,28 4.165.570.550 4.059.271.059 3.443.576.352
2b,2p,15 158.932.292 78.365.319 45.495.455
2b,2c,2h - 630.728 3.720.198
2c,2s,16a 8.616.807 5.828.841 6.238.299
2b,2¢,2t,2w,17 73.839.064 40.368.218 32.534.476

18
2y,19

20
18c
2v

4.414.932.127

4.194.182.968

3.542.785.255

385.100.000 385.100.000 385.100.000
158.677.857 158.677.857 158.677.857
(8.800.122) (8.800.122) (7.047.517)
6.000.000 3.000.000 -
93.961.138 99.348.103 93.257.114
634.938.873 637.325.838 629.987.454

5.049.871.000

4.831.508.806

4.172.772.709

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES
Obligations due immediately

Deposits from customers
Related parties -
Third parties -

Total deposits from customers
Deposits from other banks
Acceptances liability

Taxes payable

Other liabilities

TOTAL LIABILITIES
EQUITY

Share capital

Authorized 1

12,000,000,000 (full amount)
shares - Rp100 par value per
share (in full amount) as of
June 30, 2015, December 31,
2014 and January 1, 2014

Issued and fully paid-up
3,851,000,000 (full amount)
shares as of June 30, 2015,

December 31, 2014 and
January 1, 2014 , respectively
Additional paid-in capital, net

Other components of equity-
actuarial gains (losses)
General reserves

Retained earnings

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements
taken as a whole.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Periode enam bulan yang berakhir pada Tanggal

30 Juni 2015 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN BUNGA
BEBAN BUNGA
PENDAPATAN BUNGA, NETO

PENDAPATAN OPERASIONAL

LAINNYA

Denda dan administrasi

Provisi dan komisi dari selain
kredit

Pemulihan kerugian penurunan
nilai aset keuangan dan non-
keuangan

Lain-lain

TOTAL PENDAPATAN

OPERASIONAL LAINNYA

BEBAN OPERASIONAL

LAINNYA

Gaji dan tunjangan

Umum dan administrasi

Penyisihan kerugian penurunan
nilai aset keuangan dan non-
keuangan

TOTAL BEBAN
OPERASIONAL LAINNYA

LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN NON-
OPERASIONAL, NETO

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK

BEBAN PAJAK, NETO
LABA TAHUN BERJALAN
Pendapatan komprehensif lain

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM DASAR
(dalam Rupiah penuh)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENTS OF INCOME AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
Six month period ended
June 30, 2015 (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni/
Six-month period ended June 30

2015 2014
(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)

234.181.832 2q,22 205.581.152
(159.423.715) 20,23 (123.594.914)
74.758.117 81.986.238
8.248.037 6.254.589
1.010.775 2r 1.126.131
7.181.936 1.348.736
3.037.952 2.539.801
19.478.700 11.269.257
(44.495.459) 24 (42.878.711)
(31.300.825) 25 (28.383.973)
(5.638.765) (982.898)
(81.435.049) (72.245.582)
12.801.768 21.009.913
972.488 26 18.373
13.774.256 21.028.286
(3.799.511)  2s,16b,16C (5.272.407)
9.974.745 15.755.879
9.974.745 15.755.879
2,59 2u,27 4,09

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan.

INTEREST INCOME
INTEREST EXPENSE
INTEREST INCOME, NET

OTHER OPERATING INCOME
Penalties and administration
Fees and commissions from
other than loans

Recovery of impairment losses
on financial and non-financial
assets

Others

TOTAL OTHER OPERATING
INCOME

OTHER OPERATING

EXPENSES

Salaries and employee benefits

General and administrative

Provision for impairment losses
on financial and non-financial
assets

TOTAL OTHER OPERATING
EXPENSES

OPERATING INCOME

NON-OPERATING INCOME,
NET

INCOME BEFORE TAX
EXPENSE

TAX EXPENSE, NET
INCOME FOR THE YEAR
Other comprehensive income

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

BASIC EARNINGS PER
SHARE (in full Rupiah)

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements
taken as a whole.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Peiode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Komponen ekuitas

The original financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
Six-month period ended June 30, 2015 (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah, unless otherwise stated)

Saldo laba/

lainnya/Other Retained earnings
Modal components of
ditempatkan dan Tambahan equity/
disetor penuh/ modal disetor, Keuntungan Cadangan Belum
Issued and fully neto/ (kerugian) umum/ ditentukan Total
Catatan/ paid-up share Additional paid- actuarial/ Actuarial General penggunaannya/ ekuitas/
Notes capital in capital, net gain or losses reserved Unappropriated Total equity

Saldo 31 Desember 2013 385.100.000 158.677.857 - - 93.257.114 637.034.971 Balance as of December 31, 2013
Penyesuaian neto yang timbul

dari penerapan Pernyataan Net adjustments arising from the adoption

Standar Akuntansi Keuangan of Statement of Financial Accounting

(PSAK) No. 24 (Revisi 2013) Standards (SFAS) No. 24 (Revised 2013)

Al mb&lean ao 20 - - (7.047.517) - - (7.047.517) "Employee Benefits"
Saldo 1 Januari 2014 setelah Balance at January 1, 2014 after

efek penerapan PSAK No. 24 385.100.000 158.677.857 (7.047.517) - 93.257.114 629.987.454 adjustment of SFAS No. 24
Pembentukan cadangan umum - - - 3.000.000 (3.000.000) - Appropriation for general reserve
Dividen tunai - - - - (15.700.000) (15.700.000) Cash dividends
Total laba komprehensif periode

berjalan - - - - 15.755.879 15.755.879  Total comprehensive income for the periods
Saldo 30 Juni 2014 385.100.000 158.677.857 (7.047.517) 3.000.000 90.312.993 630.043.333 Balance as of June 30, 2014
Saldo 1 Januari 2015 385.100.000 158.677.857 (8.800.122) 3.000.000 99.348.103 637.325.838 Balance as of January 1, 2015
Pembentukan cadangan umum - - - 3.000.000 (3.000.000) - Appropriation for general reserve
Dividen tunai - - - - (12.361.710) (12.361.710) Cash dividends
Total laba komprehensif periode

berjalan - - - - 9.974.745 9.974.745  Total comprehensive income for the periods
Saldo 30 Juni 2015 385.100.000 158.677.857 (8.800.122) 6.000.000 93.961.138 634.938.873 Balance as of June 30, 2015

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN ARUS KAS
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2015 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENT OF CASH FLOWS
Six-month period ended
June 30, 2015 (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni/
Six-month period ended June 30

2015 2014
(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan bunga, provisi dan

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Receipts of interest, fees and

komisi 232.802.152 205.629.389 commissions
Penerimaan dari pendapatan Receipts of other operating

operasional lainnya 9.547.811 11.163.836 income
Penerimaan dari pendapatan Receipts of non-operating

non-operasional, neto 57.888 22.250 income, net

Pembayaran bunga, provisi dan
komisi

Pembayaran beban tenaga
kerja dan imbalan kerja

Pembayaran beban umum dan
administrasi

(160.357.510)
(43.212.197)

(26.087.764)

(124.462.535)
(41.180.878)

(24.051.867)

Payments of interest, fees and
commissions

Payments of salaries and
employee benefits

Payments of general and
administrative expenses

Pembayaran pajak (2.586.644) (7.199.203) Payments of tax
Kas neto diterima sebelum Net cash received before
perubahan aset dan changes in operating assets
liabilitas operasi 10.163.736 19.920.992 and liabilities
Penurunan (kenaikan) dalam Decrease (increase) in
aset operasi: operating assets:
Tagihan akseptasi 630.728 2.995.349 Acceptances receivable
Kredit yang diberikan (154.958.870) 16.925.019 Loans
Aset lain-lain (20.000.178) (8.757.076) Other assets
Kenaikan (penurunan) dalam Increase (decrease) in operating
liabilitas operasi: liabilities:
Liabilitas segera (1.446.596) (5.047.580) Obligations due immediately
Simpanan dari nasabah 106.299.491 (206.669.523) Deposits from customers
Simpanan dari bank lain 80.566.974 (1.926.419) Deposits from other banks
Utang pajak 1.211.072 1.193.544 Taxes payable
Liabilitas akseptasi (630.728) (2.995.349) Acceptances liability
Liabilitas lain-lain 32.841.962 16.876.931 Other liabilities

Kas neto diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas Net cash provided by (used
operasi 54.677.591 (167.484.112) in) operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Purchase of marketable
Pembelian surat berharga (305.041.365) (4.610.590) securities
Penambahan aset tetap (5.262.471) (13.881.206) Acquisition of fixed assets
Penerimaan dari penjualan aset Proceeds from sale of fixed
tetap 972.800 9.950 assets

Kas neto digunakan untuk
aktivitas investasi

(309.331.036)

(18.481.846)

Net cash used in investing
activities

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2015 (tidak diaudit)

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
STATEMENT OF CASH FLOWS
Six-month periods ended
June 30, 2015 (Unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

Enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni/
Six-month period ended June 30

2015 2014
(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran dividen tunai (12.361.710) 18c (15.700.000) Payments of cash dividends

Net cash used
in financing activities

Kas neto digunakan untuk

aktivitas pendanaan (12.361.710) (15.700.000)

Penurunan neto kas dan setara Net decrease in cash

kas (267.015.155) (201.665.958) and cash equivalents
Kas dan setara kas pada awal Cash and cash equivalents at

tahun 1.124.080.803 859.496.015 beginning of year
Effect of foreign currency

Pengaruh perubahan kurs mata exchange rate changes

uang asing sehubungan related to cash and cash

dengan kas dan setara kas 2.749.232 (1.243.852) equivalents
Kas dan setara kas pada akhir Cash and cash equivalents at

tahun 859.814.880 656.586.205 end of year
Kas dan setara kas terdiri Cash and cash equivalents

dari: consist of:
Kas 78.649.232 90.122.176 Cash
Current accounts with Bank

Giro pada Bank Indonesia 346.489.485 262.673.521 Indonesia
Current accounts with other

Giro pada bank lain 20.818.452 24.891.660 banks

Penempatan pada Bank

Indonesia dan bank lain i jatuh Placements with Bank Indonesia

tempo kurang dari atau sampai and other banks i maturating

dengan 3 bulan sejak tanggal less than or until

perolehan 413.857.711 278.898.848 3 months since acquisition date
Total cash and cash
Total kas dan setara kas 859.814.880 656.586.205 equivalents

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang

berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

a.

Pendirian Bank dan informasi umum

PT Bank Maspion Indonesia Tbk (fBankd
didirikan pada tanggal 6 November 1989
berdasarkan Akta Notaris Soetjipto, S.H. No. 68
yang diubah dengan Akta Notaris No. 49 tanggal
5 Desember 1989 oleh notaris yang sama. Akta
pendirian beserta perubahan tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-
2292.HT.01.01-Th.90 tanggal 18 April 1990,
serta diumumkan dalam Lembaran Berita
Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal
9 November 1990, Tambahan No. 4560.

Untuk memenuhi ketentuan Undang-undang
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, telah dilakukan penyesuaian terhadap
Anggaran Dasar Bank. Penyesuaian tersebut
dinyatakan dalam Akta Notaris No. 66 tanggal
15 Agustus 2008 yang dibuat di hadapan
Sitaresmi Puspadewi Subianto, S.H., notaris di
Surabaya dan telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, dengan Surat Keputusan
No. AHU-41847.AH.01.02 Tahun 2009 tanggal
27 Agustus 2009 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 93
tanggal 20 November 2009  Tambahan
No. 27492.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami
beberapa kali perubahan, dengan perubahan
terakhir melalui Akta Notaris Bambang Heru
Djuwito, S.H.,MH No. 178 tanggal 30 Juni 2015,
antara lain mengenai Perubahan Anggaran
dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian
terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
Perubahan anggaran dasar tersebut masih
dalam proses pengesahan pada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
Berdasarkan Surat Keterangan yang dibuat oleh
Notaris Bambang Heru Djuwito, S.H., M.H.
Nomor 1237/Not.BHD/VI/2015 tanggal 30 Juni
2015

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank,
ruang lingkup kegiatan Bank adalah
menjalankan kegiatan umum perbankan sesuai
dengan undang-undang dan peraturan yang
berlaku.

PT Alim Investindo, yang didirikan di Surabaya,
adalah entitas induk akhir (ultimate parent) dari
Bank.

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

GENERAL

a. Establishment of the Bank and general

information

PT Bank Maspion Indon
was established on November 6, 1989 based
on Notarial Deed No. 68 of Soetjipto, S.H.
which was amended by Notarial Deed No. 49
dated December 5, 1989 of the same notary.
The deed of establishment and amendment
were approved by the Ministry of Justice of
the Republic of Indonesia in its Decision
Letter No. C2-2292.HT.01.01-Th.90 dated
April 18, 1990, and was published in
Supplement No. 4560 of the State Gazette
No. 90 dated November 9, 1990.

In compliance with Indonesian Limited
Liability Company Law No. 40 Year 2007,
Bankds Articles of
amended. The amendment was covered by
Notarial Deed No. 66 dated August 15, 2008
of Sitaresmi Puspadewi Subianto, S.H.,
a notary in Surabaya, and was approved by
the Ministry of Laws and Human Rights of
the Republic of Indonesia, in its decision
letter No. AHU-41847.AH.01.02 Year 2009
dated August 27, 2009 and was published in
Supplement No. 27492 of the State Gazette
No. 93 dated November 20, 2009.

The Banko6s Articles ¢
amended several times, most recently by

Notarial Deed No. 178 of Bambang Heru

Djuwito, S.H.,MH dated June 30, 2015,

among others regarding the amendment The

Bankds Articles of toA
adjustments the regulations from Otoritas

Jasa Keuangan . The amendment is still in

the process of ratification of the Minister of

Justice and Human Rights of the Republic of

Indonesia, based on Certificate of Notary

Bambang Heru Djuwito, SH, MH No. 1237/

Not.BHD / VI / 2015 dated June 30, 2015.

Based on Articl e ticks o
Association, the scope of activities of the
Bank is to engage in general banking
activities in accordance with the prevailing
laws and regulations.

PT Alim Investindo, incorporated in
Surabaya, is the ultimate parent of the Bank.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang

berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian Bank dan informasi umum
(lanjutan)

Bank memperoleh izin usaha untuk beroperasi
sebagai bank umum berdasarkan Surat
Keputusan  Menteri  Keuangan  Republik
Indonesia No. 827/KMK.013/1990 tanggal
30 Juli 1990 dan kemudian berdasarkan Surat
Keputusan Bank Indonesia No. 28/46/KEP/DIR
tanggal 28 Juli 1995, Bank memperoleh izin
untuk menjalankan aktivitas sebagai bank
devisa.

Bank memulai operasi komersialnya pada tahun
1990.

Kantor pusat Bank berlokasi di Jalan Basuki
Rahmat No. 50 - 54, Surabaya. Pada tanggal
30 Juni 2015, Bank memiliki 10 kantor cabang,
30 kantor cabang pembantu, 10 kantor kas, 2
kas mobil, 53 Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
dan 4 Mesin Setor Tunai yang berlokasi di
Surabaya, Jakarta, Semarang, Denpasar,
Medan, Bandung, Makassar, Malang, Solo,
Purwokerto dan Palembang. Sedangkan pada
tanggal 31 Desember 2014, Bank memiliki 10
kantor cabang, 30 kantor cabang pembantu,
10 kantor kas, 2 kas mobil, 53 Anjungan Tunai
Mandiri (ATM) dan 2 Mesin Setor Tunai yang
berlokasi di Surabaya, Jakarta, Semarang,
Denpasar, Medan, Bandung, Makassar, Malang,
Solo, Purwokerto dan Palembang

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan
Indonesia (OJK) No. S-194/D.04/2013 tanggal
27 Juni 2013, pernyataan pendaftaran yang
diajukan Bank dalam rangka penawaran umum
perdana saham kepada masyarakat sejumlah
770.000.000 saham dengan nilai nominal
sebesar Rpl100 (Rupiah penuh) per saham
dengan harga penawaran sebesar Rp320
(Rupiah penuh) per saham telah menjadi efektif
pada tanggal 27 Juni 2013. Saham vyang
ditawarkan tersebut dicatatkan dan mulai
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 11 Juli 2013. Selisih lebih antara harga
penawaran per saham dengan nilai nominal per
saham dicatat sebagai
disetor, setelah dikurangi dengan biaya emisi
sahamo, yang
pada Laporan Posisi Keuangan.

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

di sajikar

GENERAL (continued)

a. Establishment of the Bank and general
information (continued)

The Bank obtained its operating license in
general banking from the Ministry of Finance
in its Decision Letter No. 827/KMK.013/1990
dated July 30, 1990, while it obtained its
license to engage in foreign currency
transactions through Bank Indonesia Letter
No. 28/46/KEP/DIR dated July 28, 1995.

The Bank started its commercial operations
in 1990.

The Bankods head of fi
Basuki Rahmat No. 50 - 54, Surabaya. As of
June 30, 2015, the Bank has 10 domestic
branches, 30 sub-branches, 10 cash offices,
2 mobile cash, 53 Automatic Teller Machines
(ATMs), and 4 Cash Deposit Machines
(CDMs) located at Surabaya, Jakarta,
Semarang, Denpasar, Medan, Bandung,
Makassar, Malang, Solo, Purwokerto and
Palembang. While as of December 31, 2014,
the Bank has 10 domestic branches, 30 sub-
branches, 10 cash offices, 2 mobile cash, 53
Automatic Teller Machines (ATMs), and 2
Cash Deposit Machines (CDMs) located at
Surabaya, Jakarta, Semarang, Denpasar,
Medan, Bandung, Makassar, Malang, Solo,
Purwokerto and Palembang

b. Initial Public Offering (IPO)

Based on letter No. No. S-194/D.04/2013 of
the Indonesia Financial Services Authority
(OJK) dated June 27, 2013, the registration
statement submitted by the Bank relating to
the Initial Public Offering of 770,000,000
shares at Rp100 (full Rupiah) per share with
selling price of Rp320 (full Rupiah) per share
became effective on June 27, 2013. The
shares which were offered to the public,
were listed and traded on the Indonesia
Stock Exchange on July 11, 2013. The
excess of the share offer price over the par
value per share was recognized as
ifAddi t i oim adpital g anetdof share
i ssuance cost o, whi ch
Equity section of the Statement of Financial
Position.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1.

c. Manajemen Eksekutif

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank
pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember
2014 yang ditetapkan berdasarkan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
tanggal 24 Juni 2014 yang dinyatakan dalam
Akta Notaris Bambang Heru Djuwito, S.H.,MH,
No. 87 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama (Independen)

Komisaris
Komisaris Independen

C.

Henry Kaunang

Koesparmono Irsan
Muhammad Pujiono Santoso

GENERAL (continued)

Executive Boards

The composition of the Boards of
Commissioners and Directors of the Bank as
of June 30, 2015 and December 31, 2014 in
accordance wi t h t he
Extraordinary General Meetings (EGM) on
June 24, 2014, as stated under the Notarial
Deed of Bambang Heru Djuwito, S.H., MH,
No. 87 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
(Independent)
Commissioner

Independent Commissioner

Direksi Board of Directors
Direktur Utama Herman Halim President Director
Direktur Sri Redjeki Director
Direktur Kepatuhan (Independen) lis Herijati*) Compliance Director (Independent)
Direktur Yunita Wanda, Wong Director

*) Memenuhi Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No.
Kep-00001/BEI/01-2014 tanggal 20 Januari 2014 perihal
Peraturan Nomor 1-A tentang Pencatatan Saham dan Efek
Bersifat Ekuitas Selain Saham yang diterbitkan oleh Perusahaan
Tercatat, lis Herijati ditetapkan sebagai Direktur Kepatuhan

Independen dengan RUPS Tahunan tanggal 24 Juni 2014.

Susunan  Komite  Audit pada tanggal
30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014
berdasarkan keputusan Direksi No.
192/SK/DIR/11/2014 tanggal 10 November

2014, yang mulai berlaku sejak 14 November
2014, adalah sebagai berikut:

*)

In compliance with the Decision of the Board of Directors of
Indonesia Stock Exchange No. Kep-00001/BEI/01-2014 dated 20
January 2014 on Rule Number I-A regarding the Listing of Shares
and Equity Securities Other Than Shares issued by Listed
Company, lis Herijati is appointed as Independent Compliance
Director by the Annual GMS dated June 24, 2014.

The composition of Audit Committee as of
June 30, 2015 and December 31, 2014 were
based on Board of Di
192/SK/DIR/11/2014 dated November 10,
2014, which was applied since November
14, 2014, are as follows:

Komite Audit Audit Committee
Ketua Henry Kaunang Head
Anggota Muhammad Pujiono Santoso Member
Anggota Koesparmono Irsan Member
Anggota Soetanto Hadisuseno Member
Anggota Robby Bumulo Member



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)
c. Manajemen Eksekutif (lanjutan)

Susunan Komite Pemantau Risiko pada tanggal
30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 ditetapkan
berdasarkan keputusan Direksi
No. 191/SK/DIR/11/2014 tanggal 10 November
2014, yang mulai berlaku sejak 14 November
2014, adalah sebagai berikut:

Komite Pemantau
Risiko

The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then
ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)
c. Executive Boards (continued)

The composition of Risk Monitoring
Committee as of June 30, 2015 and
December 31, 2014, were based on Board
of Directorséo r
191/SK/DIR/11/2014 dated November 10,
2014, which was applied since November
14, , are as follows:

Risk Monitoring

Committee
Ketua Henry Kaunang Head
Anggota Muhammad Pujiono Santoso Member
Anggota Koesparmono Irsan Member
Anggota Supranoto Dipokusumo Member
Anggota Lutfi Member

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi
pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember
2014 ditetapkan berdasarkan keputusan Direksi
No. 190/SK/DIR/11/2014 tanggal 10 November
2014, yang mulai berlaku sejak 14 November
2014, adalah sebagai berikut:

Komite Remunerasi
dan Nominasi

The composition of Remuneration and
Nomination Committee as of June 30, 2015
and June 30, 2014, were based on

Board of Directo
No. 190/SK/DIR/11/2014 dated November
10, 2014, which was applied since

November 14, 2014 are as follows:

Remuneration and
Nomination Committee

Ketua Muhammad Pujiono Santoso Head
Anggota Koesparmono Irsan Member
Anggota Henry Kaunang Member
Anggota Yusuf Sutandio Member

Pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember
2014, Sekretaris Perusahaan adalah Endah
Winarni (Theresia Endah Winarni) berdasarkan

Surat Keputusan Direksi No.
045/SK/DIR/09/2012 tanggal 25 September
2012.

Pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember
2014, Kepala Satuan Kerja Audit Internal adalah
Marsel Adianto (Marcel Adianto) berdasarkan

Surat Keputusan Direksi
N0.045A/SK/DIR/09/2012 tanggal 25 September
2012 dan Surat Keputusan Direksi

N0.026/SK/DIR/XI/95 tanggal 1 November 1995.

Pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31 Desember
2014, jumlah karyawan tetap Bank adalah 808
dan 844 orang.
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As of June 30, 2015 and December 31,
2014, the Corporate Secretary is Endah
Winarni (Theresia Endah Winarni), based on

t he Board of Direct
No. 045/SK/DIR/09/2012 dated September
25, 2012.

As of June 30, 2015 and December 31,
2014, the Head of Internal Audit is Marsel
Adianto (Marcel Adianto), based on the
Board o f Directorsbo
Letter  No. 045A/SK/DIR/09/2012  dated
September 25, 2012 and Board of Di r e c
Decision Letter No0.026/SK/DIR/X1/95 dated
November 1, 1995.

As of June 30, 2015 and December 31,
2014, the Bank employed 808 and 844
permanent employees, respectively.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR  KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan Bank adalah seperti
dijabarkan di bawah ini:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (SAK), yang mencakup Pernyataan
dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia dan peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK, yang fungsinya dialihkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak
tanggal 1 Januari 2013) No. VIII.G.7 lampiran
keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang
APenyajian agkapan R.aporgnu
Keuangan Emiten atau
serta praktek yang lazim berlaku di industri
perbankan.

Laporan keuangan disusun berdasarkan
konsep akrual (historical cost), dengan dasar
biaya perolehan, kecuali dinyatakan lain dalam
catatan atas laporan keuangan.

Laporan arus kas menyajikan arus kas dari
perubahan kegiatan operasi, investasi dan
pendanaan. Laporan arus kas disusun dengan
metode langsung (direct method).

Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan disajikan dalam mata uang
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional
Bank. Angka-angka yang disajikan dalam
laporan keuangan, kecuali bila dinyatakan
secara khusus, adalah dibulatkan dalam ribuan
Rupiah.
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The original financial statements included herein are in
the Indonesian language.

PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The principal accounting policies adopted in
preparing the financial statements of the Bank
are set out below:

a. Basis of preparation of the financial
statements

Statement of Compliance

The financial statements have been
prepared in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (SAK),
which comprise the Statements and
Interpretations issued by the Financial
Accounting Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants, and
Indonesian Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (Bapepam-
LK, whose function has been transferred to
the Financial Services Authority (OJK) starting
January 1, 2013) Regulation No. VII.G.7
appendix of the Decision of the Chairman of
Bapepam-LK No.KEP-347/BL/2012 dated
June 25, 2012, rega
Statements Presentation and Disclosure for
Issuers or Public Compani es o,
prevailing banking industry pratices.

The financial statements are prepared on the
accrual basis using the historical cost
concept except as otherwise disclosed in the
notes to the financial statements.

The statements of cash flows present the
changes in cash from operating, investing
and financing activities. The statements of
cash flows are prepared using the direct
method.

Functional and presentation currency

The financial statements are presented in
Rupiah, which is the functional currency of
the Bank. Unless otherwise stated, all figures
presented in the financial statements are
rounded off to thousands of Rupiah.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang

berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada
Bank Indonesia, giro pada bank lain,
penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain, surat-surat berharga, kredit yang diberikan,
tagihan akseptasi, bunga yang akan diterima
dan aset lain-lain (provisi dan komisi yang akan
diterima).

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari liabilitas
segera, simpanan dari nasabah, simpanan dari
bank lain, liabilitas akseptasi dan liabilitas lain-
lain (bunga masih harus dibayar, setoran
jaminan, cadangan kesejahteraan karyawan dan
liabilitas lain-lain).

() Klasifikasi
Bank mengklasifikasikan aset keuangannya
berdasarkan kategori sebagai berikut pada

saat pengakuan awal:

1 Aset keuangan yang diukur pada nilai

wajar melalui laba atau rugi, yang
memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi, yaitu
aset keuangan yang ditetapkan

demikian pada saat pengakuan awal
dan aset keuangan yang diklasifikasikan
dalam kelompok yang diperdagangkan;

1 Kredit yang diberikan dan piutang;

1 Investasi dimiliki hingga jatuh tempo;

1 Investasi tersedia untuk dijual.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke
dalam kategori sebagai berikut pada saat
pengakuan awal:

1 Diukur pada nilai wajar melalui laba atau
rugi, yang memiliki 2 (dua) sub-
klasifikasi, yaitu liabilitas keuangan yang
ditetapkan  demikian pada  saat
pengakuan awal dan liabilitas keuangan
yang telah diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan;

1 Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya diamortisasi.
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The original financial statements included herein are in
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Financial assets and financial liabilities

The Bankodés financi al
current accounts with Bank Indonesia,
current accounts with  other banks,

placements with Bank Indonesia and other
banks, marketable  securities, loans,
acceptances receivable, interest receivables
and other assets (fees and commissions
receivable).

The B afind&ndiad liabilities consist of
obligations due immediately, deposits from
customers, deposits from other banks,
acceptances liability and other liabilities
(accrued interest, guarantee deposits,
allowance for employee welfare and other
liabilities).

(i) Classification

The Bank classifies its financial assets
in the following categories at initial
recognition:

1 Financial assets at fair value through
profit or loss, which have 2 (two)
sub-classifications, i.e. financial
assets designated as such upon
initial  recognition and financial
assets held-for-trading;

1 Loans and receivables;
1 Held-to-maturity investments;
1 Available-for-sale investments.

Financial liabilities are classified into the
following categories at initial recognition:

1 Fair value through profit or loss,
which has 2 (two) sub-classifications,
i.e. those designated as such upon
initial  recognition and those
classified as held-for-trading;

1 Financial liabilities measured at

amortized cost.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Aset keuangan dan

liabilitas keuangan

(lanjutan)

@)

Klasifikasi (lanjutan)

Kategori untuk diperdagangkan adalah aset
dan liabilitas keuangan yang diperoleh atau
dimiliki Bank terutama untuk tujuan dijual
atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau
dimiliki sebagai bagian dari portofolio
instrumen keuangan tertentu yang dikelola
bersama untuk memperoleh laba jangka
pendek atau position taking. Pada tanggal
30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014, Bank
tidak memiliki aset keuangan kelompok
untuk diperdagangkan.

Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari
aset keuangan non-derivatif ~ yang
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual
atau yang tidak dikelompokkan ke dalam
salah satu kategori aset keuangan lainnya.
Pada tanggal 30 Juni 2015 dan 31
Desember 2014, Bank tidak memiliki aset
keuangan tersedia untuk dijual.

Kategori dimiliki hingga jatuh tempo terdiri
dari aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan dimana
Bank mempunyai intensi positif dan
kemampuan untuk memiliki aset keuangan
tersebut hingga jatuh tempo.

Kredit yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan
yang tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif
dan Bank tidak berniat untuk menjualnya
segera atau dalam waktu dekat.

Liabilitas keuangan lainnya merupakan
liabilitas keuangan yang tidak dimiliki untuk
dijual atau ditentukan sebagai nilai wajar
melalui laba atau rugi saat pengakuan
liabilitas.

Manajemen menentukan klasifikasi aset
dan liabiltas keuangan pada saat
pengakuan awal.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and financial liabilities
(continued)

(i) Classification (continued)

Held-for-trading are those financial
assets and liabilities that the Bank
acquires or incurs principally for the
purpose of selling or repurchasing in the
near term, or holds as part of a portfolio
that is managed together for short-term
profit or position taking. As of June 30,
2015 and December 31, 2014, the Bank
does not have held-for-trading financial
assets.

The available-for-sale category consists
of non-derivative financial assets that
are designated as available-for-sale or
are not classified in one of the other
categories of financial assets. As of
June 30, 2015 and December 31, 2014,
the Bank does not have available-for-
sale financial assets.

Held-to-maturity category consists of
quoted non-derivative financial assets
with fixed or determinable payments and
fixed maturities which the Bank has the
positive intention and ability to hold until
maturity.

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market and that the
Bank does not intend to sell immediately
or in the near term.

Other financial liabilities pertain to
financial liabilities that are not held-
for-trading nor designated as at fair
value through profit or loss upon
recognition of the liability.

Management determines the
classification of its financial assets and
liabilities at initial recognition.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

(i) Pengakuan awal

a. Pembelian atau

penjualan  aset
keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan oleh peraturan
dan kebiasaan yang berlaku di pasar
(pembelian secara reguler) diakui pada
tanggal perdagangan, vyaitu tanggal
Bank berkomitmen untuk membeli atau
menjual aset.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
pada awalnya diukur pada nilai
wajarnya. Dalam hal aset keuangan
atau liabilitas keuangan tidak
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui
laba atau rugi, nilai wajar tersebut
ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.
Pengukuran aset keuangan dan liabilitas
keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasinya.

Bank, pada pengakuan awal, dapat
menetapkan aset keuangan dan liabilitas
keuangan tertentu sebagai nilai wajar
melalui laba atau rugi (opsi nilai wajar).
Selanjutnya, penetapan ini tidak dapat
diubah. Opsi nilai wajar dapat digunakan
hanya bila memenuhi ketetapan sebagai
berikut:

1

penetapan sebagai opsi nilai wajar
mengurangi atau mengeliminasi
ketidak-konsistenan pengukuran dan
pengakuan (accounting mismatch)
yang dapat timbul; atau

aset keuangan dan liabilitas keuangan
merupakan bagian dari portofolio
instrumen keuangan yang risikonya
dikelola dan dilaporkan  kepada
manajemen kunci berdasarkan nilai
wajar; atau

aset keuangan dan liabilitas keuangan
terdiri dari kontrak utama dan derivatif
melekat yang harus dipisahkan.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)

(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and financial liabilities
(continued)

Initial recognition

a. Purchase or sale of financial assets
that requires delivery of assets within
a time frame established by
regulation or convention in the
market  (regular purchases) s
recognized on the trade date, i.e.,
the date that the Bank commits to
purchase or sell the assets.

b. Financial assets and financial
liabilities are initially recognized at
fair value. For those financial assets
or financial liabilities that are not
being classified at fair value through
profit or loss, the fair value is added
with directly attributable transaction
costs.The subsequent measurement
of financial assets and financial
liabilities depends on their
classification.

The Bank, upon initial recognition, may
designate certain financial assets and
liabilities, at fair value through profit or
loss (fair value option). Subsequently,
this designation cannot be changed. The
fair value option is only applied when the
following conditions are met:

1 the application of the fair value
option reduces or eliminates an
accounting mismatch that would
otherwise arise; or

T the financial assets and liabilities
are part of a portfolio of financial
instruments, the risks of which are
managed and reported to key
management on a fair value basis;
or

§ the financial assets and liabilities
consist of a host contract and an
embedded derivative that must be
bifurcated.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

(i) Pengukuran setelah pengakuan awal

Aset keuangan dalam kelompok tersedia
untuk dijual dan aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba atau rugi selanjutnya diukur
pada nilai wajarnya.

Kredit yang diberikan dan piutang serta
investasi dimiliki hingga jatuh tempo dan
liabilitas keuangan lainnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

(iv) Penghentian pengakuan

a. Aset keuangan dihentikan pengaku-
annya, jika dan hanya jika:

- hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau

- Bank telah mentransfer haknya
untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset tersebut atau
menanggung liabilitas untuk
membayarkan arus kas yang
diterima tersebut secara penuh
tanpa penundaan berarti kepada
pihak ketiga di bawah kesepakatan
pelepasan (pass-through
arrangement), dan antara (a) Bank
telah mentransfer secara
substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset, atau (b) Bank
tidak mentransfer maupun tidak
memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset, tetapi
telah mentransfer kendali atas aset.

Ketika  Bank telah  mentransfer
sebagian hak untuk menerima arus kas
dari aset atau di bawah kesepakatan
pelepasan (pass-through arrangement),
dan tidak mentransfer serta tidak
memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset atau tidak
mentransfer kendali atas aset, aset
diakui sebesar keterlibatan Bank yang
berkelanjutan atas aset tersebut.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)

(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and financial liabilities
(continued)

(i) Subsequent measurement

Available-for-sale financial assets and
financial assets and liabilities at fair
value through profit or loss are
subsequently measured at fair value.

Loans and receivables and held-to-
maturity investments and other financial
liabilities are measured at amortized
cost using the effective interest rate
method.

(iv) Derecognition

a. Financial assets are derecognized
when, and only when:

- the contractual rights to receive
cash flows from the financial
assets have expired; or

- the Bank has transferred its
rights to receive cash flows from
the asset or has assumed an
obligation to pay the received
cash flow in full without material
delay to a third party under a
6patsksr oughod ar
and either (a) the Bank has
transferred substantially all the
risks and rewards of the asset,
or (b) the Bank has neither
transferred nor retained
substantially all the risks and
rewards of the asset, but has
transferred control of the asset.

When the Bank has transferred its
partial rights to receive cash flows
from an asset or has entered into a
pass-through arrangement and has
neither transferred nor retained
substantially all the risks and
rewards of the asset nor transferred
control of the asset, the asset is
recognized to the extent of the
Bankds cont i mentiin
the asset.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)

(iv) Penghentian pengakuan (lanjutan)

a.

Aset keuangan dihentikan pengaku-
annya, jika dan hanya jika: (lanjutan)

Penghapusbukuan kredit yang
diberikan  dilakukan ketika  tidak
terdapat lagi prospek yang realistis
mengenai pengembalian pinjaman atau
hubungan normal antara Bank dan

debitur telah berakhir. Kredit yang
tidak dapat dilunasi tersebut
dihapusbukukan dengan  mendebit

cadangan kerugian penurunan nilai.

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya jika liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kedaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan dengan yang lain oleh
pemberi pinjaman yang sama pada
keadaan yang secara substansial
berbeda, atau berdasarkan suatu
liabiltas yang ada yang secara
substansial telah  diubah, maka
pertukaran atau modifikasi tersebut

diperlakukan  sebagai  penghentian
pengakuan liabilitas awal dan
pengakuan liabilitas  baru, dan

perbedaan nilai tercatat masing-masing
diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

(v) Pengakuan pendapatan dan beban

a.

Pendapatan dan beban bunga atas
aset tersedia untuk dijual serta aset
keuangan dan liabilitas keuangan yang
dicatat berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi, diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar aset
keuangan dan liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai diukur pada
nilai wajar melalui laba atau rugi diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)

(Expressed in thousands of Rupiah,

unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and financial liabilities
(continued)

(iv) Derecognition (continued)

a. Financial assets are derecognized
when, and only when: (continued)

Loans are written off when there is
no realistic prospect of collection in
the near future or the normal
relationship between the Bank and
the debtors has ceased to exist.
Uncollectible loans are written off
against the related allowance for
impairment losses.

b. Financial liabilities are
derecognized when the obligation
under the liability is discharged,
cancelled or has expired.

Where an existing financial liability
is replaced by another from the
same lender on substantially
different terms, or the terms of an
existing liability which are
substantially modified, such an
exchange or modification is treated
as derecognition of the original
liability and the recognition of a new
liability, and the difference in the
respective carrying amounts is
recognized in the statement of
income and other comprehensive
income.

Income and expense recognition

a. Interest income and expense on
available-for-sale assets and
financial assets and liabilities
measured at amortized cost, are
recognized in the statement of
income and other comprehensive
income using the effective interest
rate method.

b. Gains and losses arising from
changes in the fair value of the
financial assets and liabilities
classified as at fair value through
profit or loss are included in the
statement of income and other
comprehensive income.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then
ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assets and financial liabilities
(lanjutan) (continued)

(v) Pengakuan pendapatan dan beban (v) Income and expense recognition

(lanjutan)

Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar atas aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual diakui
secara langsung dalam ekuitas, kecuali
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya atau dilakukan
penurunan nilai.

Pada saat aset keuangan dihentikan
pengakuannya atau dilakukan
penurunan nilai, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam ekuitas harus diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

(vi) Reklasifikasi aset keuangan

Suatu aset keuangan yang direklasifikasi
dari kategori nilai wajar melalui laba atau
rugi ke kategori pinjaman yang diberikan
dan piutang jika memenuhi kondisi berikut:

- Aset keuangan tersebut tidak dimiliki
untuk dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat; dan

- Terdapat kondisi yang jarang terjadi.

Suatu aset keuangan yang direklasifikasi
keluar dari kategori nilai wajar melalui laba
atau rugi disajikan sebesar nilai wajar pada
tanggal reklasifikasi. Keuntungan atau
kerugian yang telah diakui di laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
tidak dipulihkan kembali. Nilai wajar aset
keuangan pada tanggal reklasifikasi
menjadi nilai perolehan baru atau nilai
perolehan diamortisasi.
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(continued)

Gains and losses arising from
changes in the fair value of
available-for-sale financial assets,
other than foreign exchange gains
or losses, are directly recognized in
equity, until the financial asset is
derecognized or impaired.

When a financial asset is
derecognized or impaired, the
cumulative  gains  or  losses
previously recognized in equity are
recognized in the statement of
income and other comprehensive
income.

(vi) Reclassification of financial assets

A financial asset is reclassified out of the
fair value through profit or loss to loans
and receivables category when the
following conditions are met:

- The financial asset is no longer held
for the purpose of selling or
repurchasing it in the near term;
and

- There is a rare circumstance.

A financial asset is reclassified out of the
fair value through profit or loss category
is reclassified at its fair value on the date
of reclassification. Any gain or loss
already recognized in the statement of
income and other comprehensive
income is not reversed. The fair value of
the financial asset on the date of
reclassification become its new cost or
amortized cost.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assets and financial liabilities
(lanjutan) (continued)

(vi) Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan) (vi) Reclassification of financial assets

Bank tidak boleh mengklasifikasikan aset
keuangan sebagai investasi dimiliki hingga
jatuh tempo, jika dalam tahun berjalan atau
dalam kurun waktu 2 (dua) tahun
sebelumnya, telah menjual atau
mereklasifikasi investasi dimiliki hingga
jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari
jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh
tempo (lebih dari jumlah yang tidak
signifikan dibandingkan dengan jumlah nilai
investasi dimiliki hingga jatuh tempo),
kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut:

a. dilakukan ketika aset keuangan sudah
mendekati jatuh tempo atau tanggal
pembelian kembali dimana perubahan
suku bunga tidak akan berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai wajar
aset keuangan tersebut;

b. terjadi setelah Bank telah memperoleh
secara substansial seluruh jumlah
pokok aset keuangan tersebut sesuai
jadwal pembayaran atau Bank telah
memperoleh pelunasan dipercepat;
atau

c. terkait dengan kejadian tertentu yang
berada di luar kendali Bank, tidak
berulang, dan tidak dapat diantisipasi
secara wajar oleh Bank.

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok
tersedia untuk dijual dicatat sebesar nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
belum direalisasi tetap dilaporkan pada
ekuitas sampai aset keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya.
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(continued)

The Bank cannot classify any financial
assets as held-to-maturity investments,
if the entity has, during the current
financial year or during the 2 (two)
preceding financial years, sold or
reclassified a more than insignificant
amount of held-to-maturity investments
before maturity (more than insignificant
in relation to the total amount of held-to-
maturity investments) other than sales
or reclassifications that:

a. conducted when the financial
assets are so close to maturity or
t he financi al ac
date that changes in the market rate
of interest would not have a
significant effect on the financial
assetods fair wvalu

b. occur after the Bank has collected
substantially all of the original
principal of the financial assets
through scheduled payments or
prepayments; or

c. are attributable to an isolated event
that is beyond the Bank control, is
non-recurring and could not have
been reasonably anticipated by the
Bank.

Reclassifications of financial assets from
held-to-maturity classification to
available-for-sale are recorded at fair
value. Unrealized gains or losses are
recorded in equity until the financial
assets are derecognized.



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang
berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)

(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(lanjutan)
(vii) Saling hapus
Aset keuangan dan liabilitas keuangan

dilakukan saling hapus dan nilai netonya
disajikan dalam laporan posisi keuangan jika,
dan hanya jika Bank memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut
dan adanya maksud untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitasnya secara
simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

(viii) Pengukuran biaya diamortisasi

(ix)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan
yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi pembayaran pokok kredit, ditambah
atau dikurangi amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif
yang dihitung dari selisih antara nilai
pengakuan awal dan nilai jatuh temponya,
dan dikurangi penurunan nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu aset
dapat dipertukarkan, atau suatu liabilitas
dapat diselesaikan, diantara para pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk
melakukan transaksi yang wajar pada tanggal
pengukuran. Nilai wajar dapat diperoleh dari
Interdealer Market Association (IDMA) atau
harga pasar atau harga yang diberikan oleh
broker (quoted price) dari Bloomberg atau
Reuters pada tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar dari
suatu instrumen dengan menggunakan harga
kuotasi di pasar aktif untuk instrumen terkait.
Suatu pasar dianggap aktif bila harga yang
dikuotasikan tersedia sewaktu-waktu dari
bursa, pedagang efek (dealer), perantara efek
(broker), kelompok industri, badan pengawas
(pricing service or regulatory agency), dan
merupakan transaksi pasar aktual dan teratur
terjadi yang dilakukan secara wajar.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b.

Financial assets and financial liabilities
(continued)

(vii) Offsetting

Financial assets and liabilities are set off
and the net amount is presented in the
statement of financial position when, and
only when, the Bank has a legal right to
set off the amounts and intends either to
settle on a net basis or to realize the asset
and settle the liability simultaneously.

Income and expenses are presented on a
net basis only when permitted by the
accounting standards.

(viii) Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal repayments,
plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest rate method of
any difference between the initial amount
recognized and the maturity amount,
minus any reduction for impairment.

(ix) Fair value measurement

Fair value is the amount for which an
asset could be exchanged, or a liability
could be settled, between knowledgeable,
willing parties in
transaction on the measurement date. The
fair value can be obtained from Interdealer

Market Association (IDMA) or quoted
mar ket prices or br
from Bloomberg or Reuters on the

measurement date.

When available, the Bank measures the
fair value of an instrument using quoted
prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active
if quoted prices are readily and regularly
available from an exchange, dealer,
broker, industry group, pricing service or
regulatory agency and those prices
represent actual and regularly occurring
mar ket t rans ac tsilength
basis.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan b. Financial assets and financial liabilities
(lanjutan) (continued)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan) (ix) Fair value measurement (continued)

Jika pasar untuk instrumen keuangan tidak
aktif, Bank menetapkan nilai wajar dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik
penilaian meliputi penggunaan transaksi
pasar terkini yang dilakukan secara wajar
oleh pihak-pihak yang mengerti,
berkeinginan (jika tersedia), referensi atas
nilai wajar terkini dari instrumen lain yang
secara substansial serupa dan analisis arus
kas yang didiskonto.

Pada saat nilai wajar dari unlisted equity
instruments tidak dapat ditentukan dengan
handal, instrumen tersebut dinilai sebesar
biaya  perolehan  dikurangi  dengan
penurunan nilai. Nilai wajar atas kredit yang
diberikan dan piutang, serta liabilitas
kepada bank dan nasabah ditentukan
menggunakan  present value  model
berdasarkan arus kas kontraktual, dengan
mempertimbangkan kualitas kredit, likuiditas
dan biaya.

Nilai wajar dari liabilitas kontinjensi dan
fasilitas kredit yang tidak dapat dibatalkan
dibukukan sesuai dengan nilai tercatatnya.

Aset keuangan yang dimiliki atau liabilitas
yang akan diterbitkan diukur menggunakan
harga penawaran; aset keuangan yang
akan diperoleh atau liabilitas keuangan
yang dimiliki diukur menggunakan harga
permintaan. Jika Bank memiliki posisi aset
dan liabilitas dimana risiko pasarnya saling
hapus, maka Bank dapat menggunakan
nilai tengah dari pasar sebagai dasar untuk
menentukan nilai wajar posisi risiko yang
saling hapus tersebut dan menerapkan
penyesuaian terhadap harga penawaran
atau harga permintaan terhadap posisi
terbuka atau neto (net open position),
dimana yang lebih sesuai.
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If a market for a financial instrument is
not active, the Bank determines the fair
value using a valuation technique.
Valuation techniques include using
recent -lergth m 6 tsansactions
between knowledgeable, willing parties
(if available), reference to the current fair
value of other instruments that are
substantially the same and using
discounted cash flow analysis.

In cases when the fair value of unlisted
equity instruments cannot be reliably
determined, the instruments are carried
at cost less impairment value. The fair
value for loans and receivables, as well
as liabilities to banks and customers are
determined using a present value model
on the basis of contractually agreed
cash flows, taking into account credit
quality, liquidity and costs.

The fair values of contingent liabilities
and irrevocable loan commitments
correspond to their carrying amounts.

Financial assets held or liabilities to be
issued are measured at bid price;
financial assets to be acquired or
financial liabilities held are measured at
asking price. Where the Bank has asset
and liability positions with off-setting
market risk, the Bank can use middle-
market prices to measure the fair value
off-setting risk positions and apply bid or
asking price adjustments only to the net
open position, as appropriate.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2015 and for six-month period then
ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing c. Foreign currency transactions and
balances

Bank menyelenggarakan pembukuannya dalam
mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi dalam
mata uang selain Rupiah dibukukan dengan nilai
tukar yang berlaku pada tanggal transaksi.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs penutupan yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, yaitu kurs tengah yang
merupakan rata i rata kurs jual dan kurs beli
berdasarkan kurs Reuters pada pukul 16:00 WIB
(Waktu Indonesia Bagian Barat). Keuntungan
atau kerugian yang timbul sebagai akibat dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing dicatat dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain tahun
berjalan.

Nilai tukar yang digunakan pada tanggal 30 Juni
2015 dan 31 Desember 2014 adalah sebagai
berikut (dalam Rupiah penuh):

30 Juni/June 30,

The Bank maintains its accounting records in
Rupiah. Transactions in currencies other than
the Rupiah are recorded at the prevailing rates
of exchange in effect on the dated of the
transactions.

At statement of financial position dates, all
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are translated into Rupiah
using closing rate determined by Bank
Indonesia, which is the middle rate of average
the selling and buying rate based on the
Reuters spot rate at 16:00 WIB (Western
Indonesian Time). The resulting gains or
losses from the translation of monetary assets
and liabilities in foreign currencies are
recognized in the statement of income and
other comprehensive income for the current
year.

The exchange rates used as of June 30, 2015
and December 31, 2014 are as follows
(amounts in full Rupiah):

31 Desember/

2015 December 31, 2014
1 Euro 14.855 15.053 Euro 1
1 Dolar Amerika Serikat 13.333 12.385 United States Dollar 1
100 Yen Jepang 10.926 10.356 Japanese Yen 100
1 Dolar Australia 10.240 10.148 Australian Dollar 1
1 Dolar Singapura 9.906 9.376 Singapore Dollar 1
1 Ringgit Malaysia 3.534 3.542 Malaysian Ringgit 1
1 Yuan China 2.150 1.996 Chinese Yuan 1
Kas dan setara kas d. Cash and cash equivalents
Kas dan setara kas dalam laporan arus kas Cash and cash equivalents presented in the
terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia dan statement of cash flows consist of cash, current
bank lain, penempatan pada Bank Indonesia accounts with Bank Indonesia and other banks,
dan bank lain, Sertifikat Bank Indonesia dan placements with Bank Indonesia and other
Sertifikat Deposito Bank Indonesia, yang jatuh banks, Certificates of Bank Indonesia and
tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan sejak tanggal Deposits  Certificates of Bank Indonesia
perolehan, sepanjang tidak digunakan sebagai maturing within 3 (three) months from the
jaminan atas pinjaman yang diterima serta tidak acquisition date, and not used as collateral for
dibatasi penggunaannya. borrowing and not restricted in use.
Giro pada Bank Indonesia dan bank lain e. Current accounts with Bank Indonesia and

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
dinyatakan sebesar biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai. Giro pada Bank Indonesia dan bank lain
diklasifikasikan sebagai kredit yang diberikan
dan piutang.
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other banks

Current accounts with Bank Indonesia and
other banks are stated at amortized cost using
the effective interest rate method less
allowance for impairment losses. The current
accounts with Bank Indonesia and other banks
are classified as loans and receivables.
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Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang

berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

f.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank
lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
terdiri dari Fasilitas Simpanan Bank Indonesia
(FASBI), call money dan deposito berjangka.

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
dinyatakan sebesar biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai. Penempatan pada Bank Indonesia dan
bank lain diklasifikasikan sebagai kredit yang
diberikan dan piutang.

Surat-surat berharga

Surat-surat berharga yang dimiliki terdiri dari
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Sertifikat
Deposito Bank Indonesia (SDBI).

Surat-surat berharga pada awalnya disajikan
sebesar nilai wajarnya. Setelah pengakuan
awal, surat-surat berharga dicatat sesuai
dengan kategorinya yaitu instrumen tersedia
untuk dijual, investasi dimiliki hingga jatuh tempo
atau nilai wajar melalui laba atau rugi.

Penilaian surat-surat berharga didasarkan atas
klasifikasinya sebagai berikut:

1. Surat-surat berharga yang dimiliki hingga
jatuh tempo dicatat pada biaya perolehan
yang diamortisasi menggunakan metode
suku bunga efektif. Bank tidak
mengklasifikasikan  surat-surat  berharga
sebagai aset keuangan dimiliki hingga jatuh
tempo, jika dalam tahun berjalan atau
dalam kurun waktu dua tahun sebelumnya,
Bank telah menjual atau mereklasifikasi
surat-surat berharga dimiliki hingga jatuh
tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah
yang tidak signifikan  (more  than
insignificant) sebelum jatuh tempo selain
dari penjualan atau reklasifikasi yang telah
dijelaskan dalam PSAK No. 55 (Revisi
2011).

2. Surat-surat berharga yang dimiliki untuk
diperdagangkan dinyatakan pada nilai
wajar. Keuntungan dan Kkerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.
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PT BANK MASPION INDONESIA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of June 30, 2015 and for six-month period then

ended (unaudited)
(Expressed in thousands of Rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Placements with Bank Indonesia and
other banks

Placements with Bank Indonesia and other
banks consist of Bank Indonesia Deposit
Facility (FASBI), call money and time
deposits.

Placements with Bank Indonesia and other
banks are stated at amortized cost using the
effective interest rate method less allowance
for impairment losses. Placements with Bank
Indonesia and other banks are classified as
loans and receivables.

g. Marketable securities

Marketable securities consist of Certificates
of Bank Indonesia (SBI) and Deposits
Certificates of Bank Indonesia (SDBI).

Marketable securities are initially measured
at fair value. After the initial recognition, the
securities are recorded according to their
category, i.e., available-for-sale instruments,
held-to-maturity investments or at fair value
through profit or loss.

The value of marketable securities is stated
based on the classification as follows:

1. Held-to-maturity marketable securities
are carried at amortized cost using the
effective interest rate method. The Bank
does not classify marketable securities
as held-to-maturity of financial assets, if
during the current financial year or
during the two preceding financial years,
the Bank has sold or reclassified more
than an insignificant amount of held-to-
maturity marketable securities before
maturity  other than sales or
reclassifications that are defined in
SFAS No. 55 (Revised 2011).

2. Marketable securities classified as held-
for-trading are stated at fair value. Gains
and losses from changes in fair value
are recognized in the statement of
income and other comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
g. Surat-surat berharga (lanjutan)

Penilaian surat-surat berharga didasarkan atas
klasifikasinya sebagai berikut (lanjutan):

3. Surat-surat berharga yang diklasifikasikan
sebagai investasi tersedia untuk dijual
dinyatakan pada nilai wajar. Pendapatan
bunga diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
menggunakan metode suku bunga efektif.
Laba atau rugi selisih kurs atas surat-surat
berharga yang tersedia untuk dijual diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Perubahan nilai wajar
lainnya diakui secara langsung dalam
ekuitas sampai dengan surat-surat berharga
tersebut dijual atau mengalami penurunan
nilai, dimana keuntungan dan kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
ekuitas harus diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Tagihan dan liabilitas akseptasi

Tagihan dan liabilitas akseptasi dinyatakan
sebesar biaya perolehan diamortisasi. Tagihan
akseptasi disajikan setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai.

Tagihan akseptasi diklasifikasikan sebagai kredit
yang diberikan dan piutang. Liabilitas akseptasi
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
lainnya.

Kredit yang diberikan

Kredit yang diberikan adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat disetarakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam  dengan  debitur  yang
mewajibkan debitur untuk melunasi utang dan
bunganya setelah jangka waktu tertentu.

Kredit yang diberikan pada awalnya diukur pada
nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara langsung dan
biaya tambahan untuk memperoleh aset
keuangan tersebut, dan setelah pengakuan awal
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan
nilai (Catatan 2j).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Marketable securities (continued)

The value of marketable securities is stated
based on the classification as follows
(continued):

3. Marketable securities classified as
available-for-sale investments are stated
at fair value. Interest income is
recognized in the statement of income
and other comprehensive income using
the effective interest rate method.
Foreign exchange gains or losses on
available-for-sale marketable securities
are recognized in the statement of
income and other comprehensive
income. Other fair value changes are
recognized directly in equity until the
marketable securities are sold or
impaired, whereby the cumulative gains
and losses previously recognized in
equity are recognized in the statement
of income and other comprehensive

income.
h. Acceptances receivable
and liability
Acceptances receivable and liability are
stated at amortized cost. Acceptances

receivable are stated net of allowance for
impairment losses.

Acceptances receivable are classified as
loans and receivables. Acceptances liability
are classified as other financial liabilities.

i. Loans

Loans represent funds provided or
receivables that can be considered as
equivalents thereof, based on agreements or
financing contracts with borrowers, where
borrowers are required to repay their debts
with interest after a specified period.

Loans are initially measured at fair value plus
transaction costs that are directly attributable
and additional costs to obtain financial
assets, and after initial recognition are
measured at amortized cost based on the
effective interest rate method less allowance
for impairment losses (Note 2j).



PT BANK MASPION INDONESIA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 30 Juni 2015 dan untuk periode enam bulan yang

berakhir pada tanggal tersebut (tidak diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

Kredit yang diberikan (lanjutan)

Kredit yang diberikan diklasifikasikan sebagai
kredit yang diberikan dan piutang.

Kredit yang direstrukturisasi disajikan sebesar
nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat kredit
pada tanggal restrukturisasi atau nilai tunai
penerimaan kas masa depan setelah
restrukturisasi. Kerugian akibat selisih antara
nilai tercatat kredit pada tanggal restrukturisasi
dengan nilai tunai penerimaan kas masa depan
setelah restrukturisasi diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain. Setelah
restrukturisasi, semua penerimaan kas masa
depan yang ditetapkan dalam persyaratan baru
dicatat sebagai pengembalian pokok kredit yang
diberikan dan pendapatan bunga sesuai dengan
syarat-syarat restrukturisasi.

Kredit yang diberikan dihapusbukukan ketika
tidak terdapat prospek yang realistis mengenai
pengembalian di masa datang dan semua
jaminan telah diupayakan untuk direalisasi atau
sudah diambil alih. Kredit yang tidak dapat
dilunasi dihapusbukukan dengan mendebit
cadangan kerugian penurunan nilai. Pelunasan
kemudian atas kredit yang telah
dihapusbukukan sebelumnya, dikreditkan ke
cadangan kerugian penurunan nilai di laporan
posisi keuangan.

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan,
Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti
obyektif bahwa aset keuangan yang tidak dicatat
pada nilai wajar melalui laba atau rugi telah
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan
mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan
telah terjadi setelah pengakuan awal aset
keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak
pada arus kas masa datang atas aset keuangan
yang dapat diestimasi secara handal.
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j.  Allowance for

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Loans (continued)

Loans are classified as loans and

receivables.

Restructured loans are stated at the lower of
carrying value of the loan at the time of
restructuring or net present value of the total
future cash receipts after restructuring.
Losses arising from any excess of the
carrying value of the loan at the time of
restructuring over the net present value of
the total future cash receipts after
restructuring are recognized in the
statements of comprehensive income.
Thereafter, all cash recipts under the new
terms shall be accounted for as the recovery
of principal and interest income, in
accordance with the restructuring scheme.

Loans are written-off when there are no
realistic prospects of future recovery and all
collateral have been realized or have been
foreclosed. When loans are deemed
uncollectible, they are written-off against the
related allowance for impairment losses.
Subsequent recoveries of loans written-off
are credited to the allowance for impairment
losses in the statement of financial position.

impairment losses on

financial assets

At each statement of financial position dates,
the Bank assesses whether there is objective
evidence that financial assets not carried at
fair value through profit or loss are impaired.
Financial assets are impaired when objective
evidence demonstrates that loss event has
occurred after the initial recognition of the
asset, and that the loss event has an impact
on the future cash flows on the asset that
can be estimated reliably.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

j-

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan (lanjutan)

Kriteria yang digunakan oleh Bank untuk
menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai
adalah sebagai berikut:

a) kesulitan  keuangan  signifikan  yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;
b) pelanggaran kontrak, seperti terjadinya

wanprestasi atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga;

c) pihak pemberi pinjaman, dengan alasan
ekonomi atau hukum sehubungan dengan
kesulitan keuangan yang dialami pihak
peminjam, memberikan keringanan
(konsesi) pada pihak peminjam yang tidak
mungkin diberikan jika pihak peminjam tidak
mengalami kesulitan tersebut;

d) terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya;

e) hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan; atau

f) data yang dapat diobservasi mengindikasi-
kan adanya penurunan yang dapat diukur
atas estimasi arus kas masa datang dari
kelompok aset keuangan sejak pengakuan
awal aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat diidentifikasi
terhadap aset keuangan secara individual
dalam kelompok aset tersebut, termasuk:

1) memburuknya  status
pihak peminjam dalam
tersebut; dan

2) kondisi ekonomi nasional atau lokal
yang berkorelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut.

pembayaran
kelompok

Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan
teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh
manajemen untuk setiap portofolio yang
diidentifikasi. Pada umumnya, periode tersebut
bervariasi antara 3 (tiga) sampai 12 (dua belas)
bulan, untuk kasus tertentu diperlukan periode
yang lebih lama.

Bank pertama kali menentukan apakah terdapat
bukti obyektif penurunan nilai secara individual
atas aset keuangan yang signifikan, dan secara
individual atau kolektif untuk aset keuangan
yang tidak signifikan secara individual.
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j.  Allowance for

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
impairment losses on
financial assets (continued)

The criteria used by the Bank to determine
that there is objective evidence of
impairment include:

a) significant financial difficulty of the issuer
or obligor;

b) a breach of contract, such as a default
or delinquency in interest or principal
payments;

c) the lender, for economic or legal
reasons rel ated t
financial difficulty, grants the borrower
a concession that the lender would not
otherwise consider;

d) it becomes probable that the borrower
will enter into bankruptcy or other
financial reorganisation;

e) the disappearance of an active market
for that financial asset because of
financial difficulties; or

f) observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated
future cash flows from a portfolio of
financial assets since the initial
recognition of those assets, although the
decrease has not yet been identified
individually in the portfolio, including:

1) adverse changes in the payment
status of borrowers in the portfolio;
and

2) national or local conditions that
correlate with defaults on the assets
in the portfolio.

The estimated period between the
occurrence of the event and identification of
loss is determined by management for each
identified portfolio. In general, the periods
used vary between 3 months to 12 months;
in exceptional cases, longer periods are
warranted.

The Bank first assesses whether objective
evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually
significant, and individually or collectively for
financial assets that are not individually
significant.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

j-

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan (lanjutan)

Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas
aset keuangan tersebut signifikan atau tidak,
maka Bank memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif. Aset keuangan yang penurunan
nilainya dilakukan secara individual, dan untuk
itu kerugian penurunan nilai telah diakui atau
tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

Cadangan kerugian penurunan nilai secara
individual  dihitung dengan menggunakan
metode diskonto arus kas (discounted cash
flows). Sedangkan  cadangan kerugian
penurunan nilai secara kolektif dihitung dengan
menggunakan metode statistik dari data historis
berupa probability of default di masa lalu, waktu
pengembalian dan jumlah kerugian yang terjadi
(Loss Given Default) yang selanjutnya
disesuaikan lagi dengan pertimbangan
manajemen terkait kondisi ekonomi dan kredit
saat ini.

Bank menggunakan statistical model analysis
method, yaitu roll rates analysis method untuk
menilai penurunan nilai aset keuangan secara
kolektif.

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
diukur sebesar selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang yang didiskonto menggunakan
suku bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut.

Jika kredit yang diberikan atau surat-surat
berharga dimiliki hingga jatuh tempo memiliki
suku bunga variabel, maka tingkat diskonto yang
digunakan untuk mengukur setiap kerugian
penurunan nilai adalah suku bunga efektif yang
berlaku pada saat terdapat bukti obyektif atas
penurunan nilai.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j.  Allowance for impairment losses on
financial assets (continued)

If the Bank determines that no objective
evidence of impairment exists for an
individually —assessed financial asset,
whether significant or not, it includes the
asset in a group of financial assets with
similar credit risk characteristics and
collectively assesses them for impairment.
Financial assets that are individually
assessed for impairment and for which an
impairment loss is recognized or continues to
be recognized are not included in a collective
assessment of impairment.

Allowance for impairment losses on impaired
financial assets was assessed individually by
using discounted cash flows method. While
for allowance for impairment losses on
impaired financial assets that was assessed
collectively, the Bank uses statistical method
of the historical data such as the probability
of defaults in historical period, time of
recoveries, and the amount of loss incurred
(Loss Given Default) by considering for
management judgment of current economic
and credit conditions.

The Bank applied statistical model analysis
method using roll rates analysis method to
assess financial assets impairment
collectively.

Impairment losses on financial assets carried
at amortized cost are measured as the
difference between the carrying amount of
the financial assets and the present value of
estimated future cash flows discounted at the
financi al assetobs or
rate.

If loans or held-to-maturity marketable
securities have variable interest rates, the
discount rate used to measure the loss on
impairment is the applicable effective interest
rate specified when there is an objective
evidence of impairment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

j-

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan (lanjutan)

Sebagai panduan praktis, Bank dapat mengukur
penurunan nilai berdasarkan nilai wajar
instrumen dengan menggunakan harga pasar
yang dapat diobservasi, dimana perhitungan
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang
atas aset keuangan dengan  agunan
(collateralised financial asset) mencerminkan
arus kas vyang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya
untuk memperoleh dan menjual agunan,
terlepas apakah pengambilalihan tersebut
berpeluang terjadi atau tidak. Kerugian yang
terjadi diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain dan dicatat pada
akun cadangan kerugian penurunan nilai
sebagai pengurang terhadap aset keuangan
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.
Pendapatan bunga atas aset keuangan yang
mengalami penurunan nilai tetap diakui atas
dasar suku bunga yang digunakan untuk
mendiskonto arus kas masa datang dalam
pengukuran kerugian penurunan nilai. Ketika
peristiwva yang terjadi setelah tanggal laporan
posisi keuangan menyebabkan jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang, kerugian penurunan
nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan
dan pemulihan tersebut diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Ketika kerugian penurunan nilai atas surat-surat
berharga yang tersedia untuk dijual telah diakui
secara langsung dalam ekuitas dan terdapat
bukti obyektif bahwa aset tersebut mengalami
penurunan nilai, maka kerugian kumulatif yang
sebelumnya telah diakui secara langsung dalam
ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Jumlah kerugian kumulatif
yang dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain merupakan selisih antara biaya perolehan,
setelah dikurangi dengan nilai pelunasan pokok
dan amortisasi, dengan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang
sebelumnya telah diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain. Perubahan
cadangan penurunan nilai yang diatribusikan ke
dalam nilai waktu tercermin sebagai bagian dari
pendapatan bunga.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j.  Allowance for impairment losses on
financial assets (continued)

As practical guidance, the Bank can
measure the impairment based on the
i nstrument 6s using observabla
market price, where the calculation of the
present value of estimated future cash flows
of collateralised financial assets reflects the
generated cash flow from the foreclosure of
collateral net of costs to acquire and sell the
collateral, regardless  whether  such
acquisition occurs or not. Losses are
recognized in the statements  of
comprehensive income and are reflected in
an allowance for impairment losses account
as a deduction from financial assets carried
at amortized cost. Interest income on the
impaired financial assets continues to be
recognized using the rate of interest used to
discount the future cash flow for the purpose
of measuring the impairment loss. When
subsequent events cause the amount of
impairment loss to decrease, the impairment
loss previously recognized is reversed
through the statements of comprehensive
income.

When the impairment losses on available-
for-sale of marketable securities are
recognized directly in equity and there is
objective evidence that the asset is impaired,
the cumulative loss that had been
recognized already in equity shall be
removed from equity and recognized in the
statements of comprehensive income. The
cumulative loss that has been removed from
equity and recognized in the statements of
comprehensive income is the difference
between the acquisition cost, net of any
principal repayment and amortization, and
the current fair value, less any impairment
loss of financial assets previously recognized
in the statements of comprehensive income.
Changes in impairment provision attributable
to time value are reflected as a component of
interest income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

j-

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan (lanjutan)

Jika pada periode berikutnya, nilai wajar surat-
surat berharga dalam bentuk instrumen utang
yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual yang mengalami penurunan nilai
meningkat dan peningkatan tersebut dapat
secara obyektif dihubungkan dengan peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan kerugian
penurunan nilai pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, maka kerugian
penurunan nilai tersebut harus dibalik dan
pembalikan tersebut diakui pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Jika persyaratan kredit yang diberikan dan
piutang atau surat-surat berharga yang dimiliki
hingga jatuh tempo dinegosiasi ulang atau
dimodifikasi karena debitur atau penerbit
mengalami kesulitan keuangan, maka
penurunan nilai diukur dengan suku bunga
efektif awal yang digunakan sebelum
persyaratan diubah.

Pemulihan atas aset keuangan yang diberikan
yang telah dihapusbukukan pada tahun berjalan
dikreditkan dengan  menyesuaikan  akun
cadangan kerugian penurunan nilai. Pemulihan
atas kredit yang diberikan yang telah
dihapusbukukan pada tahun-tahun sebelumnya
dicatat sebagai pendapatan operasional selain
bunga.

Sehubungan dengan kepatuhan terhadap
Peraturan Bank Indonesia, Bank menerapkan
Peraturan Bank Indonesia No. 14/15/PBIl/2012

tanggal 24 Okt ober 20
Kualitas Aset Bank Uumt
untuk  menghitung  minimum  penyisihan

penghapusan aset yang wajib dibentuk sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia.

Penyisihan penghapusan aset yang harus
dibentuk sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Cadangan umum ditetapkan paling kurang
sebesar 1% dari aset produktif yang
memiliki kualitas lancar.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j.  Allowance for impairment losses on
financial assets (continued)

If in a subsequent period, the fair value of
impaired available-for-sale marketable
securities in the form of debt instrument
increases and the increase can be
objectively related to an event occurring after
the impairment loss was recognized in the
statements of comprehensive income, the
impairment loss must be reversed and the
amount of reversal is recognized in the
statements of comprehensive income.

If the requirements of loans and receivables
or held-to-maturity marketable securities are
renegotiated or modified because the debtor
or issuer has financial difficulties, the
impairment is measured with the original
effective interest rate used before the
requirements were changed.

The recoveries of written-off financial assets
in the current year are credited by adjusting
the allowance for impairment losses
accounts. Recoveries of written-off loans
from previous years are recorded as

operational income other than interest
income.
To comply with Bank

the Bank implemented the Bank Indonesia
Regulation  No. 14/15/PBI/2012 dated
October 24, 2012, co
of Commerci al Bank

guidelines to calculate the minimum
provision for asset losses to be established

in accordance with Bank Indonesia
requirement.
The provision for asset losses to be

established in accordance with Bank

Indonesia Regulations is as follows:

1. The general reserve shall be determined
at no less than 1% of earning assets
that have current quality.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

j-

Cadangan kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan (lanjutan)

Penyisihan penghapusan aset yang harus
dibentuk sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia adalah sebagai berikut (lanjutan):

Cadangan umum dikecualikan untuk aset
produktif dalam bentuk:

a. fasilitas kredit yang belum ditarik yang
merupakan bagian dari Transaksi
Rekening Administrasi;

b. Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat
Utang Negara (SUN), dan/atau
penempatan dana lain pada Bank
Indonesia dan Pemerintah, dan/atau

c. bagian aset produktif yang dijamin
dengan agunan tunai.

2. Cadangan khusus ditetapkan paling kurang
sebesar persentase yang tercantum dalam
tabel berikut setelah dikurangi nilai agunan:
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j.  Allowance for impairment losses on
financial assets (continued)
The provision for asset losses to be

accordance with Bank
Regulations is as follows

established in
Indonesia
(continued):

The general reserve shall be exempted
on earning assets which are in the forms
of:

a. undisbursed credit facilities that form
part of Off Statement of Financial
Position ltems;

b. SBIs, SUNs, and/or other fund
placements at Bank Indonesia and
the Government, and/or

c. part of earning assets that is
guaranteed with cash collaterals.

2. The special reserve shall be determined
at no less than percentage as stated in
the following table after being deducted
with the value of the collateral:

Persentase penyisihan

Klasifikasi

Percentage of provision

Classification

Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan

Macet

Kriteria penilaian nilai agunan yang dapat
dikurangkan dalam pembentukan penyisihan
penghapusan aset sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia.

Peraturan Bank Indonesia tetap mewajibkan
Bank untuk menghitung penyisihan
penghapusan aset, walaupun hasil perhitungan
tersebut tidak dicatat dalam laporan keuangan
Bank. Penyisihan penghapusan aset tersebut
akan mempengaruhi perhitungan modal dalam
perhitungan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM).

Beban dibayar dimuka
Beban dibayar dimuka diamortisasi selama

masa manfaat masing-masing beban dengan
menggunakan metode garis lurus.
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5%
15%
50%

100%

Special mention
Substandard
Doubtful

Loss

The criteria for assessment of the value of
the collateral that can be deducted in the
appropriation of provision for asset losses in
accordance with the Bank Indonesia
Regulation.

The Bank Indonesia Regulation requires the
Bank to calculate the provision for asset
losses, although the calculation result of the
provision is not recorded i
financial statements. The provision for asset
losses will affect the calculation of capital in
the calculation of KPMM ratio.

k. Prepaid expenses
Prepaid expenses are amortized over the

beneficial periods using the straight-line
method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
I. Asettetap dan penyusutan
Aset tetap awalnya diakui sebesar biaya

perolehan, yang terdiri atas harga perolehan dan
biaya-biaya tambahan yang dapat diatribusikan
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan
kondisi yang diinginkan supaya aset tersebut
siap digunakan sesuai dengan maksud
manajemen.

Setelah pengakuan awal, aset tetap, kecuali
tanah, dinyatakan pada biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai.

Penyusutan dihitung berdasarkan metode garis
lurus berdasarkan tarif sebagai berikut:
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Tarif/Rate
Bangunan dan prasarana 5% - 20%
Mesin pembangkit tenaga listrik 10%
Perabot dan peralatan kantor 25% - 33%
Kendaraan bermotor 25%
Perabot dan peralatan kantor terdiri dari
instalasi, Anjungan Tunai Mandiri (ATM),

perangkat lunak dan perangkat keras komputer,
peralatan komunikasi dan peralatan kantor
lainnya.

Penilaian aset tetap dilakukan atas penurunan
dan kemungkinan penurunan nilai wajar aset jika
terjadi peristiwa atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan bahwa nilai tercatat mungkin
tidak dapat seluruhnya terealisasi.

Jumlah  tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) dimasukkan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain pada tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur
manfaat dan metode penyusutan ditelaah, dan
jika sesuai dengan keadaan, disesuaikan secara
prospektif.

Tanah dinyatakan sebesar biaya perolehan dan
tidak disusutkan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I. Fixed assets and depreciation

Fixed assets are initially recognized at cost,
which comprises its purchase price and any
costs directly attributable in bringing the
asset to the location and condition necessary
for it to be capable of operating in the
manner intended by management.

Subsequent to initial recognition, fixed
assets, except land, are carried at cost less
any subsequent accumulated depreciation
and impairment losses.

Depreciation is computed using the straight-
line method based on rate as follows:

Buildings and improvements
Power generator

Furniture and office equipment
Motor vehicles

Furniture and office equipment consists of
installation, Automatic Teller Machines
(ATM), computer software and hardware,
communication and other office equipment.

The carrying amounts of fixed assets are
reviewed for impairment when events or
changes in circumtances indicate that the
carrying values may not be fully recoverable.

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic
benefits are expected from its use or
disposal. Any gain or loss arising on
derecognition of the asset (calculated as the
difference between the net disposal
proceeds and the carrying amount of the
asset) is included in the statements of
comprehensive income in the year the asset
is derecognized.

At each financial year end, the as s e
residual values, useful lives and methods of
depreciation are reviewed, and adjusted
prospectively as appropriate.

Land is stated at cost and not depreciated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING
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m.

Aset tetap dan penyusutan (lanjutan)

Jika biaya perolehan tanah termasuk biaya
pembongkaran, pemindahan dan restorasi
lokasi, serta manfaat yang diperoleh dari
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I. Fixed assets and depreciation (continued)
If the cost of land includes the costs of site

dismantlement, removal and restoration, and
the benefits from the site dismantlement,

pembongkaran, pemindahan dan pemugaran removal and restoration is limited, that
tersebut terbatas, maka biaya tersebut portion of the land assets is depreciated over
disusutkan selama periode manfaat yang the period of benefits obtained by incurring

diperolehnya. Dalam beberapa kasus, tanah itu
sendiri memiliki umur manfaat yang terbatas,
dalam hal ini, tanah tersebut disusutkan dengan

those costs. In some cases, the land itself
may have a limited useful life, in which case
it is depreciated in a manner that reflects the

cara yang mencerminkan manfaat yang benefits to be derived from it.

diperoleh dari tanah tersebut.

Akumulasi  biaya  konstruksi aset tetap The accumulated costs of construction of
di kapitalisasi dan dic fixed assets are capitalized and recognized
Penyel esai ano. Bi aya t as fiConstruction in

akun aset tetap pada saat proses konstruksi
atau pemasangan selesai.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain pada saat terjadinya. Beban
pemugaran dan penambahan dalam jumlah
besar dikapitalisasi kepada jumlah tercatat aset
tetap terkait bila besar kemungkinan manfaat
ekonomi masa depan menjadi lebih besar dari
standar  kinerja awal yang ditetapkan
sebelumnya dan disusutkan sepanjang sisa
masa manfaat aset tetap terkait.

Biaya pengurusan atas perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah dalam Hak

are reclassified to the related fixed asset
account when the construction or installation
is completed.

Repairs and maintenance are taken to the
statements of comprehensive income when
these are incurred. The cost of major
renovation and restoration is included in the
carrying amount of the related fixed asset
when it is probable that future economic
benefits in excess of the originally assessed
standard of performance of the existing asset
is depreciated over the remaining useful life
of the related asset.

The extension or the legal renewal costs of
land rights in the form of cultivation rights title

Guna Usaha (AHGUO) , H (AHak Guna Us albudding rghts
(AHGBO) dan Hak Pakai title (Hak Guna Bangt
bagian dari akun H@ABeba righttouseti tl e (AHak Park
pada laporan posisi keuangan dan diamortisasi recogni zed as part o]
sepanjang, mana yang lebih pendek antara Net 6 account in the

umur hukum hak dan umur ekonomis tanah. position and amortize over the shorter of the
Penerapan interpretasi ini tidak memiliki dampak l and rightsé | egal or

signifikan terhadap Bank.

Agunan yang diambil alih

Agunan yang diambil alih disajikan dalam akun
A As et-l &idAguman yang diambil alih diakui
sebesar nilai neto yang dapat direalisasi
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adoption of this interpretation does not have
significant impact to the Bank.

m. Foreclosed collaterals
Foreclosed collaterals are included in the

i Ot her As s et s OForeclased
collaterals are stated at net realizable value.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.
(lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Agunan yang diambil alih (lanjutan) m. Foreclosed collaterals (continued)

Nilai neto yang dapat direalisasi adalah nilai
wajar agunan yang diambil alih dikurangi
dengan estimasi biaya untuk menjual agunan
tersebut. Selisih lebih saldo kredit yang
diberikan di atas nilai neto yang dapat direalisasi
dari agunan yang diambil alih dibebankan ke
dalam akun cadangan kerugian penurunan nilai
aset. Selisih antara nilai agunan yang diambil
alih dan hasil penjualannya diakui sebagai
keuntungan atau kerugian pada saat penjualan.

Beban-beban yang berkaitan dengan
pemeliharaan dan perbaikan agunan yang
diambil alih dibebankan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain pada saat
terjadinya.

Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat
permanen, maka nilai tercatatnya dikurangi
untuk mengakui penurunan tersebut dan
kerugiannya dibebankan dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

Liabilitas segera

Liabilitas segera dicatat pada saat liabilitas
kepada masyarakat maupun kepada bank lain
timbul.

Akun ini diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan lain dan dihitung berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi.

Simpanan dari nasabah

Giro merupakan simpanan nasabah yang dapat
digunakan sebagai alat pembayaran, yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat
melalui cek atau dengan cara pemindahbukuan
dengan bilyet giro dan sarana perintah
pembayaran lainnya. Giro dinyatakan sebesar
nilai kewajiban pada pemilik giro.

Tabungan merupakan simpanan nasabah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan nasabah
sesuai dengan persyaratan tertentu yang
disepakati. Tabungan dinyatakan sebesar nilai
kewajiban pada pemilik tabungan.

Deposito  berjangka merupakan simpanan
nasabah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu dan dinyatakan
sebesar nilai nominal yang tercantum dalam
sertifikat yang diterbitkan oleh Bank, sesuai
dengan perjanjian antara nasabah dengan Bank.
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Net realizable value is the fair value of the
foreclosed collaterals less the estimated
costs to sell the assets. The excess of loans
over the net realizable value of the
foreclosed collateral is charged to allowance
for impairment losses. The difference
between the recorded amount of the
foreclosed collateral and the proceeds from
the sale of such collateral is recorded as a
gain or loss at the time of sale.

Maintenance and repair costs related to
foreclosed collaterals are charged as an
expense in the statements of comprehensive
income when incurred.

If there is permanent decline in value, the
carrying amount of foreclosed collaterals is
written down to recognize such permanent
decline in value. Any such write-down is
recognized in the statements of income and
other comprehensive income.

n. Obligations due immediately

Obligations due immediately are recorded at
the time obligations to public customers or
other banks arise.

This account is classified as other financial
liabilities and is measured at amortized cost.

0. Deposits from customers

Current accounts represent customer funds
which can be use as payment instruments,
and can be withdrawn at any time through
cheque or transferred through current
account drafts and other transfer instruction
media. Current accounts are stated at the
agreed amounts due to the depositors.

Savings accounts represent customer funds
which can be withdrawn by the depositors
only under certain conditions.  Savings
accounts are stated at the agreed amounts
due to the depositors.

Time deposits represent customer funds
which can be withdrawn by the depositors
only on specific maturity dates and stated at
the nominal amounts stated in the certificates
issued by the Bank, based on the
agreements between the depositors and the
Bank.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

0.

Simpanan dari nasabah (lanjutan)

Simpanan nasabah diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan dan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi menggunakan suku
bunga efektif. Biaya tambahan yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
simpanan nasabah dikurangkan dari jumlah
simpanan yang diterima.

Simpanan dari bank lain

Simpanan dari bank lain terdiri dari liabilitas
terhadap bank lain, baik lokal maupun luar
negeri, dalam bentuk giro, tabungan dan
deposito berjangka.

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan lain yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan simpanan dari bank
lain dikurangkan dari jumlah simpanan yang
diterima.

Pendapatan dan beban bunga

Pendapatan dan beban bunga untuk semua
instrumen keuangan yang dikenakan suku
bunga diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif  lain dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
atau penerimaan kas di masa datang selama
perkiraan umur dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan (atau, jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih singkat) untuk memperoleh
nilai tercatat neto dari instrumen keuangan atau
liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku
bunga efektif, Bank mengestimasi arus kas di
masa datang dengan mempertimbangkan
seluruh persyaratan kontraktual dalam
instrumen keuangan tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian kredit di masa
mendatang. Perhitungan ini mencakup seluruh
komisi, provisi, dan bentuk lain diterima oleh
para pihak dalam kontrak yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif,
biaya transaksi, dan seluruh premi atau diskon
lainnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

0. Deposits from customers (continued)

Deposits from customers are classified as
other financial liabilities and measured at
amortized cost using the effective interest
rate. Incremental costs directly attributable
to the acquisition of deposits from customers
are deducted from the amount of deposits.

p. Deposits from other banks

Deposits from other banks represent
liabilities to local and overseas banks, in the
form of current accounts, savings and time
deposits.

Deposits from other banks are classified as
other financial liabilities which are measured
at amortized cost using effective interest rate
method. Incremental costs directly
attributable to the acquisition of deposits
from other banks are deducted from the
amount of deposits.

g. Interestincome and expense

Interest income and expense for all interest-
bearing financial instruments are recognized
in the statements of comprehensive income
using the effective interest rate method. The
effective interest rate is the rate that exactly
discounts the estimated future cash
payments or receipts through the expected
life of the financial assets and financial
liabilities (or, where appropriate, a shorter
period) to obtain net carrying amount of the
financial asset or financial liability. When
calculating the effective interest rate, the
Bank estimates future cash flows considering
all contractual terms of the financial
instrument but not future credit losses. This
calculation includes all commissions, fees,
and other forms received by the parties in the
contract which are an integral part of the
effective interest rate, transaction costs, and
all other premiums or discounts.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
g. Pendapatan dan beban bunga (lanjutan)

Jika aset keuangan atau kelompok aset
keuangan serupa telah diturunkan nilainya
sebagai akibat kerugian penurunan nilai, maka
pendapatan bunga yang diperoleh setelahnya
diakui berdasarkan suku bunga efektif yang
digunakan untuk mendiskonto arus kas masa
datang dalam menghitung kerugian penurunan
nilai.

Kredit yang pembayaran angsuran pokok atau
bunganya telah lewat 120 (seratus dua puluh)
hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau kredit
yang pembayarannya secara tepat waktu
diragukan, secara umum diklasifikasikan
sebagai kredit yang mengalami penurunan nilai
(impairment).

Pendapatan provisi dan komisi

Pendapatan provisi dan komisi yang jumlahnya
signifikan yang berkaitan langsung dengan
kegiatan pinjaman, atau pendapatan provisi dan
komisi yang berhubungan dengan jangka waktu
tertentu, diamortisasi sesuai dengan jangka
waktu kontrak menggunakan suku bunga efektif.
Untuk kredit yang dilunasi sebelum jatuh
temponya, saldo pendapatan provisi dan komisi
ditangguhkan diakui pada saat pinjaman
dilunasi. Pendapatan provisi dan komisi lainnya
diakui pada saat terjadinya transaksi.

Pendapatan provisi dan komisi yang berkaitan

dengan kredit diakui sebagai bagian dari
pendapatan bunga.

Perpajakan

Beban pajak tahun Dberjalan ditetapkan
berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak
tahun berjalan. Aset dan liabilitas pajak

tangguhan diakui atas perbedaan temporer aset
dan liabilitas antara pelaporan komersial dan
pajak pada setiap tanggal pelaporan.

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan

dan saldo rugi pajak yang belum
dikompensasikan, sepanjang perbedaan
temporer dan rugi pajak yang belum

dikompensasikan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk mengurangi laba pajak pada masa yang
akan datang.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Interestincome and expense (continued)

If a financial asset or group of similar
financi al assetsd va
result of impairment losses, interest income
subsequently obtained is recognized based
on the effective interest rate used to
discount future cash flows in calculating
impairment losses.

Loans for which the principal or interest has
been past due for 120 (one hundred and
twenty) days or more, or where reasonable
doubt exists as to its timely collection, are
generally classified as impaired loans.

r. Fees and commission income

Significant fees and commission income
which is directly related to lending activities,
or fees and commission income which relate
to a specific period, are amortized over the
term of the underlying contract using the
effective interest rate. Unamortized fees and
commission income relating to loans settled
prior to maturity are recognized at the
settlement date. Other fees and commission
income are recognized at the transaction
date.

Fees and commission income related to
lending activities are recognized as part of
interest income.

s. Taxation

Current tax expense is provided based on
the estimated taxable income for the current
year. Deferred tax assets and liabilities are
recognized for temporary differences
between the financial and the tax bases of
assets and liabilities at each reporting date.

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and carry
forward of unused tax losses to the extent
that it is probable that future taxable profits
will be available against which the deductible
temporary differences and carry forward of
unused tax losses can be utilized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

S.

Perpajakan (lanjutan)

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
pada setiap tanggal neraca dan nilai tercatat
aset pajak tangguhan tersebut diturunkan
apabila tidak lagi terdapat kemungkinan besar
bahwa laba pajak yang memadai akan tersedia
untuk mengkompensasi sebagian atau semua
manfaat aset pajak tangguhan.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan diukur
berdasarkan tarif pajak yang akan berlaku pada
tahun saat aset direalisasikan atau liabilitas
diselesaikan berdasarkan peraturan perpajakan
yang berlaku atau yang telah secara substantif
telah diberlakukan pada tanggal laporan posisi
keuangan. Pengaruh pajak terkait dengan
penyisihan untuk dan/atau pembalikan seluruh
perbedaan temporer selama tahun berjalan,
termasuk pengaruh perubahan tarif pajak, diakui
sebagai
Tangguhano dan
neto tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-
transaksi yang sebelumnya telah langsung
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Provisi

Provisi diakui jika Bank memiliki liabilitas Kini
(baik bersifat hukum maupun bersifat konstruktif)
sebagai akibat peristiwa masa lalu, besar
kemungkinannya penyelesaian liabilitas tersebut
akan mengakibatkan arus keluar sumber daya
yang mengandung manfaat ekonomi dan
estimasi yang andal mengenai jumlah liabilitas
tersebut dapat dibuat.

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode
pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan
estimasi kini yang terbaik. Jika tidak lagi
terdapat kemungkinan arus keluar sumber daya
yang mengandung manfaat ekonomi untuk
menyelesaikan liabilitas  tersebut,  provisi
dibatalkan.

Laba per saham dasar

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba tahun berjalan dengan rata-rata
tertimbang total saham yang beredar selama
tahun yang bersangkutan.

iManfaat/ (Beba
ter masul
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

s. Taxation (continued)

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at each reporting date and reduced
to the extent that it is no longer probable that
sufficient taxable profits will be available to
allow all or part of the benefit of the deferred
tax assets to be utilized.

Deferred tax assets and liabilities are
measured at the tax rates that are expected
to apply to the year when the asset is
realized or the liability is settled based on tax
laws that have been enacted or substantively
enacted as at statements financial position
date. The related tax effects of the provisions
for and/or reversals of all temporary
differences during the year, including the
effect of change in tax rates, are recognized
as Al ncome Tax Benefi
and included in the determination of net profit
or loss for the year, except to the extent that
they relate to items previously charged or
credited to equity.

t. Provisions

Provisions are recognized when the Bank
has a present obligation (legal or
constructive) where, as a result of a past
event, it is probable that an outflow of
resources embodying economic benefits will
be required to settle the obligation and a
reliable estimate can be made of the amount
of the obligation.

Provisions are reviewed at each reporting
date and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the
obligation, the provision is reversed.

u. Basic earnings per share

The basic earnings per share are computed
by dividing income for the year by the
weighted average number of shares
outstanding during the year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

V.

Dividen

Pembagian dividen kepada para pemegang
saham diakui sebagai liabilitas dalam laporan
keuangan pada periode ketika dividen tersebut
disetujui oleh para pemegang saham

Imbalan kerja dan dana pensiun

Imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek seperti upah, iuran
jaminan sosial, cuti jangka pendek, bonus dan
imbalan non-moneter lainnya diakui selama
periode jasa diberikan. Imbalan kerja jangka
pendek diukur sebesar jumlah yang tidak
didiskontokan.

Program pensiun iuran pasti

Bank memiliki program pensiun iuran pasti untuk
karyawan tetap yang memenuhi syarat,
sebagaimana ditetapkan dalam peraturan dana
pensiun Bank.

luran dana pensiun sebesar persentase tertentu
gaji pegawai yang menjadi peserta program
pensiun iuran pasti dicadangkan dan diakui
sebagai biaya ketika jasa telah diberikan oleh
pegawai-pegawai tersebut. Pembayaran
dikurangkan dari utang iuran. luran terutang
diukur  berdasarkan jumlah yang tidak
didiskontokan.

Liabilitas imbalan kerja

Perlakuan akuntansi dan pengungkapan atas
imbalan kerja, baik jangka pendek (misalnya
pembayaran cuti tahunan, pembayaran cuti
sakity dan jangka panjang (misalnya
pembayaran cuti besar, manfaat kesehatan
pasca-kerja). Bank diharuskan untuk mengakui
kewajiban dan beban pada saat karyawan telah
memberikan jasa serta entitas telah menerima
manfaat ekonomi dari jasa tersebut.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

v. Dividends
Dividend distribution to the shareholders is
recognized as a liability in the financial
statements in the period in which the
dividends are approved by the shareholders.

w. Employee benefits and pension plan

Short-term employee benefits

Short-term employee benefits such as
wages, social security contributions, short-
term compensated leaves, bonuses and
other non-monetary benefits are recognized
during the period when services have been
rendered. Short-term employee benefits are
measured using undiscounted amounts.

Defined contribution plan

The Bank has a defined contribution plan

covering certain  qualified permanent
empl oyee as stipul ate
regulation.

Contribution payable to a pension fund
equivalent to a certain percentage of salaries
for qualified employees under defined
contribution plan is accrued and recognized
as expense when services have been
rendered by qualified employees. Actual
payments are deducted from the contribution
payable. Contribution payable is measured
using undiscounted amounts.

Employee benefits liabilities

The accounting and disclosure for employee
benefits, both short-term (e.g., paid annual
leave, paid sick leave) and long-term (e.g.,
long-service leave, post-employment medical
benefits). The Bank requires recognition of
liability and expense when an employee has
provided service and the entity consumes
economic benefit arising from the service.






